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ABSTRACT

Indonesia is a country prone to natural disasters, one of which is earthquakes, as exemplified by the devastating
earthquake in Aceh in 2004. The high number of casualties resulting from earthquakes is often attributed to a low
level of preparedness knowledge. Therefore, providing earthquake preparedness education should ideally start
within the school environment. The delivery of this education also requires appropriate and effective methods to
ensure that the knowledge imparted is remembered and applied effectively. These methods include audio, visual,
audiovisual, and role play. This study aims to assess the effectiveness of earthquake preparedness education using
audiovisual and role play methods among students of SD Negeri 1 Banda Sakti, Lhokseumawe City. This research
falls under the category of quasi-experimental research, with a total of 71 respondents. The sample was selected
using total sampling. The research findings indicate that before receiving education, the majority of respondents
had a low level of preparedness. After the education, the preparedness level of the respondents increased to a high
category, and there was an improvement in the average posttest results for both the audiovisual and role play
groups. Data analysis was conducted using the Wilcoxon test and independent T-test, with the statistical results
showing a p-value less than 0.05. Based on the research findings, it can be concluded that providing education
through audiovisual media and role play significantly influences preparedness for earthquake disasters among
students at SD Negeri 1 Banda Sakti, Lhokseumawe. Additionally, there is a significant difference in effectiveness
between audiovisual media and role play, with role play being considered more effective than audiovisual media.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang rentan terhadap bencana alam, salah satunya adalah gempa bumi, seperti yang
terjadi di Aceh pada tahun 2004. Tingginya jumlah korban akibat gempa seringkali disebabkan oleh rendahnya
tingkat pengetahuan mengenai kesiapsiagaan. Oleh karena itu, memberikan edukasi kesiapsiagaan bencana gempa
bumi sebaiknya dimulai di lingkungan sekolah. Pemberian edukasi ini juga memerlukan metode yang tepat dan
efektif agar pengetahuan yang diberikan dapat diingat dan diterapkan dengan baik. Metode-metode tersebut
meliputi audio, visual, audiovisual, dan role play. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat efektivitas edukasi
menggunakan metode audiovisual dan role play terhadap kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi pada
siswa SD Negeri 1 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian quasi
eksperimental dengan jumlah responden sebanyak 71 orang. Sampel diambil dengan menggunakan metode total
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menerima edukasi, mayoritas responden memiliki tingkat
kesiapsiagaan yang rendah. Setelah diberikan edukasi, tingkat kesiapsiagaan responden meningkat menjadi tinggi,
dan terjadi peningkatan rata-rata hasil posttest baik pada kelompok yang mendapatkan edukasi melalui media
audiovisual maupun role play. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon dan uji T independen, dan hasilnya
menunjukkan nilai p kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi
menggunakan media audiovisual dan metode role play secara signifikan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa bumi pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti, Lhokseumawe. Selain itu, terdapat
perbedaan efektivitas yang signifikan antara media audiovisual dan role play, dimana role play dianggap lebih
efektif dibandingkan dengan media audiovisual.

Kata kunci : Bencana, Gempa Bumi, Kesiapsiagaan, Audiovisual, Roleplay

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terletak di pertemuan tiga lempeng tektonik aktif, yaitu
Eurasia di utara, Indo-Australia di selatan, dan Pasifik di timur. Interaksi lempeng ini sering
mengakibatkan bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, dan tsunami. Gempa bumi,
khususnya, sering menimbulkan korban jiwa dan kerusakan materi yang signifikan (1,2).

Data geologi menunjukkan bahwa Indonesia, selama tahun 1976-2009, mengalami 3.486 gempa
bumi dengan kekuatan lebih dari 6,0 skala Richter. Provinsi Aceh, pada tahun 2022, mencatat 1.138
gempa bumi. Kejadian gempa bumi tahun 2004 di Aceh menjadi salah satu yang paling mematikan,
menyebabkan kematian sekitar 300.000 orang (3,4).

Bencana gempa bumi tidak hanya mengakibatkan kematian dan kerusakan fisik, tetapi juga
berdampak pada kesehatan masyarakat. Infrastruktur kesehatan sering rusak, dan munculnya penyakit
seperti diare, hepatitis A, meningitis, dan infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) meningkat. Anak-anak
merupakan kelompok rentan yang sering kali menjadi korban utama (5,6).

Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi menjadi kunci penting, terutama bagi
kelompok rentan seperti anak-anak. Sekolah dianggap sebagai tempat yang efektif untuk memberikan
edukasi mengenai manajemen kesiapsiagaan gempa bumi. Metode pembelajaran yang efektif, seperti
audiovisual dan role play, dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan anak-anak
(7,8).

Media audiovisual, seperti televisi, film, dan video, dianggap efektif dalam meningkatkan daya

ingat siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan audiovisual dapat memberikan daya ingat
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pembelajaran sebesar 50%. Di samping itu, metode role play, yang melibatkan permainan peran sesuai
dengan karakter tertentu, juga dapat mempengaruhi perilaku siap siaga bencana (9,10).

Belum ada penelitian yang membandingkan tingkat keefektifan antara metode audiovisual dan
role play di Indonesia, khususnya di Lhokseumawe. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
"Efektivitas Edukasi Audiovisual dan Role Play Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Pada
Anak SD Negeri 1 Banda Sakti Kota Lhokseumawe" dianggap perlu untuk dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimental dengan desain pretest-posttest
group design untuk menguji efektivitas dari edukasi audiovisual dan role play terhadap kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada siswa kelas 5 SD Negeri 1 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Lokasi
penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, pada bulan Mei-September tahun
2023.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SD Negeri 1 Banda Sakti, berjumlah 71
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan
sampel. Instrumen penelitian berupa angket dari LIPI-UNESCO/ISDR yang mencakup parameter
pengetahuan tentang bencana gempa bumi.

Prosedur pengambilan data dimulai dengan mengurus surat perizinan, melakukan survei
terhadap populasi, menjelaskan tujuan penelitian kepada responden, mengurus Ethical Clearance (EC),
membagi sample menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang diberikan edukasi audiovisual dan
kelompok role play. Kemudian, peneliti menyebarkan angket pretest, melakukan edukasi kepada
responden, menyebarkan posttest, dan mengumpulkan hasil jawaban dari angket pretest-posttest
responden.

Analisis data dilakukan melalui tahap editing, coding, dan tabulasi. Data hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif dengan metode bivariat, uji Wilcoxon, uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk, dan uji homogenitas menggunakan metode Levene. Jika data terdistribusi normal dan
homogen, dilakukan uji t-independen.

Dalam penelitian ini, terdapat kategori nilai indeks kesiapsiagaan siswa, yaitu tinggi (80-100),
sedang (60-79), dan rendah (<60). Metode analisis data bertujuan untuk menilai perbedaan

kesiapsiagaan sebelum dan setelah edukasi dengan media audiovisual dan role play.
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HASIL
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh metode edukasi menggunakan media audiovisual
terhadap kesiapsiagaan bencana pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti di Kota Lhokseumawe. Sebelum
pemberian edukasi, sebagian besar siswa berada dalam kategori rendah (65,7%), tetapi setelah edukasi,
terjadi peningkatan signifikan di kategori tinggi (11,4%). Analisis statistik Wilcoxon menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan p-value sebesar 0,005, mengindikasikan adanya pengaruh positif dari

edukasi audiovisual.

Tabel 1 Uji Wilcoxon Kesiapsiagaan Siswa SD 1 Banda Sakti Kota Lhokseumawe

Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Audiovisual

Tingkat Kategori
Variabel Kategori Rendah Sedang Tinggi p value
n % n % n %
Kesiapsiagaan Pretest 23 657 12 343 0 00 0.005
Posttest 19 543 12 343 4 114 ’

Sementara itu, metode edukasi role play juga berpengaruh terhadap kesiapsiagaan bencana pada
siswa SD Negeri 1 Banda Sakti. Sebelum edukasi, sebagian besar siswa berada dalam kategori rendah
(66,7%), dan setelah edukasi, terdapat peningkatan yang signifikan di kategori tinggi (11,1%). Analisis
statistik Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan p-value sebesar 0,002, menunjukkan

bahwa edukasi role play memiliki pengaruh positif terhadap kesiapsiagaan siswa.

Tabel 2 Uji Wilcoxon Kesiapsiagaan Siswa SD 1 Banda Sakti Kota Lhokseumawe
Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Role Play

Tingkat Kategori
Variabel Kategori Rendah Sedang Tinggi p value
n % n % n %
Kesiapsiagaan Pretest 24 66,7 11 306 1 2.8 0.002
Posttest 16 444 16 444 4 11,1 ’

Dalam perbandingan efektivitas antara metode edukasi menggunakan media audiovisual dan role play,
hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kelompok audiovisual (61,77) lebih tinggi
dibandingkan kelompok role play (62,60) dengan selisih 0,83. Namun, perbedaan ini tidak begitu besar
dan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, keduanya dianggap memiliki efektivitas yang setara
dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti di Kota

Lhokseumawe.
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Tabel 3 Uji T-Independent Efektivitas Media Audiovisual dan Metode Role play
Pada Siswa SD 1 Banda Sakti Kota Lhokseumawe

Tahap Pengukuran Rata-rata Skor (Mean) Selisih
Audiovisual Role Play
Pretest 53,91 55,31 1.4
Posttest 61,77 62,60 0,83
PEMBAHASAN

Pengaruh dari metode edukasi menggunakan media audiovisual terhadap kesiapsiagaan bencana
pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti dapat diamati dari hasil penelitian. Diketahui bahwa pengalaman
siswa dalam mendapatkan materi tentang perilaku siaga bencana masih sangat kurang, dan observasi
menunjukkan bahwa sebelum edukasi, siswa belum pernah mendapatkan informasi mengenai siaga
bencana di sekolah maupun di rumah. Pemberian edukasi menggunakan metode audiovisual menjadi
solusi, di mana audiovisual merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan penglihatan dan
pendengaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kategori tinggi setelah
pemberian edukasi audiovisual, mengindikasikan pengaruh positif terhadap kesiapsiagaan siswa
terhadap gempa bumi (10-22).

Seiring dengan itu, metode edukasi role play juga memperlihatkan pengaruh positif terhadap
kesiapsiagaan bencana pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti. Sebelum edukasi, siswa belum memiliki
budaya siaga bencana, dan role play dianggap sebagai metode yang efektif untuk memberikan
pengetahuan tentang siaga bencana. Hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kategori tinggi, menegaskan bahwa metode role play dapat mempengaruhi kesiapsiagaan siswa terhadap
gempa bumi (23-30).

Dalam perbandingan efektivitas antara metode edukasi menggunakan media audiovisual dan
role play, keduanya terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kesiapsiagaan bencana pada siswa.
Hasil uji t-Independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok audiovisual
dan role play, dengan kelompok role play menunjukkan peningkatan kesiapsiagaan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, metode role play dianggap lebih efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana
pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti di Kota Lhokseumawe (31-40).

Hasil penelitian ini mencerminkan pentingnya pendekatan pembelajaran yang tepat dalam
memberikan edukasi kesiapsiagaan bencana pada anak-anak. Dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa SD, terutama melibatkan mereka dalam metode role play, dapat menjadi strategi yang efektif
untuk mencapai pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan kesiapsiagaan mereka terhadap gempa

bumi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media
audiovisual maupun metode role play secara signifikan meningkatkan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi pada siswa SD Negeri 1 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa metode role play lebih efektif dibandingkan dengan media audiovisual dalam meningkatkan
pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana. Dengan demikian, penggunaan metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung, seperti role play, mampu memberikan pengalaman
yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi situasi darurat. Oleh karena itu,
disarankan agar siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mengurangi potensi risiko dan kerugian akibat bencana. Bagi
pihak sekolah, penting untuk mempertimbangkan integrasi kurikulum kebencanaan guna meningkatkan
kesiapsiagaan siswa, mengingat Indonesia merupakan daerah yang rawan terhadap berbagai bencana
alam. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan memberikan

kontribusi pada upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana di tingkat sekolah dasar.
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